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ABSTRAK Penelitian
ini membahas strategi komunikasi humas Bank Indonesia dalam
sosialisasi penerapan transaksi non-tunai berbasis Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) di Provinsi Sumatera Utara.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
strategi komunikasi yang diterapkan dalam meningkatkan
pemahaman dan adopsi QRIS oleh masyarakat serta pelaku usaha.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Bank Indonesia menggunakan berbagai strategi komunikasi,
termasuk edukasi langsung, pemanfaatan media digital dan sosial,
serta kolaborasi dengan komunitas lokal dan pelaku usaha. Strategi
berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap QRIS, khususnya
di kalangan pelaku UMKM. Namun, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan dalam implementasi QRIS, seperti tingkat
literasi digital yang masih bervariasi, keterbatasan infrastruktur,

serta kepercayaan masyarakat terhadap keamanan transaksi
digital. Kesimpulannya, strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia telah
berkontribusi terhadap peningkatan adopsi QRIS, tetapi masih memerlukan penguatan dalam
aspek edukasi, regulasi, dan perlindungan konsumen. Pendekatan yang lebih inklusif dan
berbasis komunitas diharapkan dapat meningkatkan efektivitas sosialisasi QRIS dan mendukung
percepatan digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia.

ABSTRACT

This study examines the public relations communication strategy of Bank Indonesia in
socializing the implementation of non-cash transactions based on the Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) in North Sumatra Province. The aim of this research is to analyze
the effectiveness of communication strategies in enhancing public and business actors'
understanding and adoption of QRIS. This study employs a qualitative approach with data
collection techniques including in-depth interviews, observations, and document analysis. The
findings indicate that Bank Indonesia employs various communication strategies, including
direct education, digital and social media utilization, and collaboration with local communities
and business actors. Community-based strategies have proven effective in raising awareness
and public trust in QRIS, particularly among MSMEs. However, this study also identifies several
challenges in QRIS implementation, such as varying levels of digital literacy, infrastructure
limitations, and public trust in digital transaction security. In conclusion, Bank Indonesia’s
communication strategies have contributed to increasing QRIS adoption but still require
improvements in education, regulation, and consumer protection. A more inclusive and
community-based approach is expected to enhance the effectiveness of QRIS socialization and
support the acceleration of digital payment systems in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, digitalisasi sistem keuangan di Indonesia men-galami perkembangan
pesat, terutama dalam hal transaksi non-tunai. Salah satu inovasi yang menjadi fokus utama dalam transformasi
ini adalah penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia
sebagai solusi un-tuk standarisasi pembayaran digital di seluruh sektor ekonomi. QRIS bertujuan untuk
memudahkan transaksi, meningkatkan inklusi keuangan, serta mendorong efisiensi dalam sistem pembayaran
nasional (Ali Imron, 2021). Namun, meskipun berbagai keunggulan telah ditawarkan, masih terdapat tantangan
dalam proses sosialisasi dan adopsi QRIS di kalangan masyarakat dan pelaku usaha, khususnya di Provinsi Sumatera
Utara.

Bank Indonesia sebagai otoritas moneter dan sistem pembayaran memiliki peran strategis dalam
mengomunikasikan kebijakan terkait transaksi non-tunai. Sebagai bagian dari upaya mendorong adopsi QRIS,
strategi komunikasi humas menjadi elemen kunci dalam memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat. Menurut penelitian Wahidin et al. (2020), strategi community relations yang
diterapkan oleh Bank Indonesia mampu membentuk citra positif dalam memperkenalkan kebijakan keuangan
kepada publik. Dalam konteks Sumatera Utara, pendekatan komunikasi yang efektif sangat dibutuhkan mengingat
karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat yang beragam.

Salah satu tantangan utama dalam sosialisasi QRIS adalah tingkat literasi digital yang masih bervariasi di
kalangan masyarakat. Studi Damayanti et al. (2023) mengungkapkan bahwa pemahaman tentang sistem
pembayaran berbasis QRIS masih rendah, terutama di kalangan siswa sekolah menengah. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan komunikasi yang lebih inklusif dan edukatif agar adopsi QRIS dapat lebih luas. Selain itu,
faktor lain seperti resistensi terhadap perubahan sistem pembayaran dan kepercayaan terhadap teknologi digital
juga menjadi aspek penting yang harus diper-hatikan dalam strategi komunikasi yang diterapkan.

Di sisi lain, implementasi QRIS di berbagai daerah telah menunjukkan dampak positif terhadap
produktivitas ekonomi, terutama bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Natsir et al. (2023)
menemukan bahwa penggunaan QRIS dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas jangkauan pasar bagi
UMKM. Namun, keberhasilan implementasi ini sangat bergantung pada seberapa efektif strategi komu-nikasi yang
dilakukan oleh pihak terkait, termasuk Bank Indonesia. Penelitian Hawu et al. (2022) yang meneliti implementasi
QRIS di Desa Detusoko Barat, Kabupaten Ende, juga menyoroti bahwa keberhasilan sosialisasi QRIS sangat
bergantung pada pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik lokal masyarakat.

Dalam upaya membangun kesadaran dan penerimaan terhadap QRIS, Bank Indo-nesia perlu
mengembangkan strategi komunikasi yang tidak hanya berbasis pada kampa-nye media, tetapi juga melalui edukasi
langsung dan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan. Kissya (2020) mengungkapkan bahwa efektivitas
strategi komu-nikasi humas Bank Indonesia dipengaruhi oleh kemampuan institusi dalam membangun hubungan
yang baik dengan komunitas dan pelaku usaha. Oleh karena itu, strategi komu-nikasi humas yang diterapkan dalam
sosialisasi QRIS di Sumatera Utara perlu memper-timbangkan aspek partisipatif agar masyarakat dapat merasa
lebih terlibat dalam proses digitalisasi transaksi.

Dari perspektif regulasi, implementasi QRIS juga membawa dampak terhadap pe-rubahan sistem keuangan
nasional. Permana et al. (2024) menekankan bahwa adopsi QRIS tidak hanya mempengaruhi perilaku transaksi
masyarakat, tetapi juga mengubah struktur dan mekanisme pembayaran yang ada. Dengan demikian, Bank
Indonesia mem-iliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan dapat
mendukung transisi ini secara optimal. Selain itu, aspek perlindungan konsumen juga menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Traa dan Djaja (2023) menyoroti pentingnya regulasi dalam melindungi konsumen dari potensi risiko
transaksi digital, termasuk dalam penggunaan QRIS.

Dalam konteks Sumatera Utara, strategi komunikasi humas Bank Indonesia dalam sosialisasi QRIS harus
disesuaikan dengan karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Studi Swaryputri dan Wibisono
(2022) yang meneliti strategi komunikasi humas Bank Indonesia di Provinsi Bali menunjukkan bahwa pendekatan
ber-basis edukasi dan kemitraan dengan komunitas lokal sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
penerimaan terhadap QRIS. Model komunikasi serupa dapat diterapkan di Sumatera Utara dengan menyesuaikan
strategi komunikasi yang lebih kontekstual.

Dengan adanya berbagai tantangan dan peluang yang ada, penting bagi Bank In-donesia untuk terus
mengembangkan strategi komunikasi yang lebih inovatif dalam me-nyosialisasikan QRIS. Penggunaan berbagai
saluran komunikasi, mulai dari media massa, media sosial, hingga pendekatan berbasis komunitas, perlu
dioptimalkan agar informasi mengenai manfaat dan penggunaan QRIS dapat tersampaikan secara luas. Lebih dari
sekadar upaya sosialisasi, strategi komunikasi yang efektif juga akan berkontribusi dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap sistem pembayaran digital, yang pada akhirnya akan mendukung terwujudnya ekosistem
keuangan yang lebih inklusif dan efisien di Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami strategi komunikasi
humas Bank Indonesia dalam sosialisasi penerapan transaksi non-tunai (QRIS) di Provinsi Sumatera Utara.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman
subjek penelitian secara mendalam. Sebagaimana diungkapkan oleh Moleong (1989), penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu dengan mempertimbangkan perspektif
subjek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan,
termasuk perwakilan Bank Indonesia, pelaku usaha yang menggunakan QRIS, serta masyarakat sebagai pengguna
transaksi non-tunai. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia dalam mensosialisasikan QRIS. Observasi partisipatif
dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia guna
mengamati langsung metode komunikasi yang digunakan serta respons masyarakat terhadap program tersebut.
Studi dokumentasi melibatkan analisis terhadap berbagai publikasi, laporan resmi, serta materi kampanye yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia terkait penerapan QRIS.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti model interaktif yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyaring
informasi yang relevan dari hasil wawancara, observasi, serta dokumen yang dikumpulkan. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang memungkinkan pembaca memahami pola dan temuan utama dari
penelitian ini. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
analisis data, yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan kerangka teori komunikasi dan kebijakan keuangan
digital.

Validitas data dalam penelitian ini diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi peneliti. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
informan untuk memastikan konsistensi data. Triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi guna memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai strategi komunikasi
humas Bank Indonesia. Triangulasi peneliti melibatkan diskusi dan refleksi bersama tim penelitian untuk
meminimalkan subjektivitas dalam analisis data.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai bagaimana strategi komunikasi humas Bank Indonesia dalam sosialisasi QRIS di Sumatera
Utara dirancang dan diimplementasikan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam mendorong adopsi transaksi non-tunai di berbagai
lapisan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi humas Bank Indonesia dalam sosialisasi
penerapan transaksi non-tunai (QRIS) di Provinsi Sumatera Utara dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk
edukasi langsung kepada masyarakat, kolaborasi dengan pelaku usaha, serta pemanfaatan media sosial dan
kampanye digital. Berdasarkan temuan di lapangan, Bank Indonesia secara aktif mengadakan sosialisasi melalui
seminar, lokakarya, dan pelatihan kepada pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) guna meningkatkan literasi
digital mereka dalam penggunaan QRIS. Sejalan dengan temuan Ali Imron (2021), sosialisasi GNNT melalui
pembayaran berbasis QRIS pada UMKM telah membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap manfaat
transaksi digital yang lebih efisien dan aman.

Selain itu, strategi community relations yang diterapkan Bank Indonesia juga berperan dalam membentuk
citra positif lembaga tersebut di masyarakat. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Wahidin et al. (2020),
hubungan masyarakat yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap kebijakan yang diterapkan
oleh Bank Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan adaptasi digital. Di Provinsi Sumatera Utara,
pendekatan berbasis komunitas dilakukan melalui kerja sama dengan asosiasi pedagang dan institusi pendidikan
untuk memperluas jangkauan informasi mengenai QRIS.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa tingkat literasi masyarakat terhadap sistem pembayaran QRIS
masih bervariasi, sebagaimana ditemukan oleh Damayanti et al. (2023) dalam studi mereka mengenai literasi
sistem pembayaran QRIS di kalangan siswa SMA. Hal ini menegaskan pentingnya strategi komunikasi yang tidak
hanya berfokus pada edukasi teknis, tetapi juga membangun kesadaran mengenai manfaat jangka panjang
transaksi non-tunai dalam meningkatkan inklusi keuangan.

Penulis / Judul Artikel
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Dalam konteks implementasi QRIS di wilayah pedesaan, seperti yang diungkapkan oleh Hawu et al. (2022),
terdapat tantangan dalam penerapan transaksi non-tunai di daerah dengan infrastruktur digital yang belum
memadai. Studi ini mengonfirmasi bahwa kendala serupa juga ditemukan di beberapa wilayah di Sumatera Utara,
di mana akses terhadap perangkat pembayaran digital masih terbatas. Oleh karena itu, strategi komunikasi humas
Bank Indonesia mencakup pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan perbankan daerah dan penyedia
layanan keuangan digital untuk memastikan adopsi QRIS yang lebih luas.

Keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan QRIS sebagai alat pembayaran digital juga menjadi salah satu
indikator efektivitas sosialisasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Sebagaimana disampaikan dalam penelitian
Hutagalung et al. (2021), penggunaan QRIS terbukti meningkatkan produktivitas UMKM di Kota Pematangsiantar,
Sumatera Utara. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa pelaku usaha yang telah
mendapatkan edukasi dari Bank Indonesia cenderung lebih percaya diri dalam bertransaksi secara digital.

Faktor lain yang berkontribusi terhadap efektivitas sosialisasi adalah persepsi masyarakat terhadap
kemudahan dan manfaat QRIS. Berdasarkan studi Ramadhan et al. (2023), keputusan masyarakat untuk
menggunakan QRIS dipengaruhi oleh faktor kemudahan akses, gaya hidup digital, dan literasi keuangan. Temuan
ini juga relevan dengan kondisi di Sumatera Utara, di mana generasi muda lebih cepat dalam mengadopsi sistem
pembayaran digital dibandingkan kelompok usia yang lebih tua. Oleh karena itu, Bank Indonesia lebih banyak
menggunakan media sosial dan kampanye digital dalam menjangkau segmen muda.

Meskipun strategi komunikasi yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan adopsi QRIS, penelitian ini
juga menemukan beberapa kendala, termasuk keterbatasan akses internet di beberapa daerah, tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap keamanan transaksi digital, serta perlindungan konsumen terhadap transaksi
tertunda, sebagaimana dikemukakan oleh Traa dan Djaja (2023). Untuk mengatasi hal ini, Bank Indonesia terus
meningkatkan kerja sama dengan penyedia layanan keuangan guna memastikan bahwa sistem pembayaran QRIS
berjalan secara optimal.

Pembahasan

Pembahasan mengenai strategi komunikasi dalam sosialisasi penerapan transaksi non-tunai (QRIS)
mencerminkan pentingnya pendekatan yang komprehensif dalam mem-perkenalkan inovasi digital kepada
masyarakat, khususnya di wilayah Sumatera Utara. Bank Indonesia telah mengadopsi berbagai metode komunikasi
untuk memastikan bahwa informasi mengenai QRIS dapat tersebar luas dan dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat. Strategi ini mencakup edukasi langsung kepada pelaku usaha, kampanye dig-ital melalui media sosial,
serta kerja sama dengan berbagai institusi untuk memperluas jangkauan informasi.

Sejalan dengan konsep sosialisasi yang dijelaskan oleh Ali Imron (2021), keber-hasilan penerapan QRIS
pada sektor UMKM di Sumatera Utara sangat dipengaruhi oleh intensitas dan efektivitas program edukasi yang
diberikan. Sosialisasi yang dilakukan ha-rus mampu menjelaskan manfaat QRIS dalam meningkatkan efisiensi
transaksi serta membangun pemahaman yang lebih baik mengenai sistem pembayaran digital. Selain itu,
pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat juga berperan dalam mening-katkan adopsi teknologi
ini di berbagai sektor.

Strategi community relations menjadi salah satu faktor penting dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap kebijakan pembayaran digital yang diterapkan. Menurut Wahidin et al. (2020), hubungan
yang baik antara lembaga keuangan dan masyarakat dapat memperkuat penerimaan kebijakan, terutama dalam
konteks transfor-masi digital. Di Sumatera Utara, kolaborasi antara Bank Indonesia dan pelaku usaha men-jadi
kunci utama dalam meningkatkan literasi keuangan digital serta membentuk opini positif mengenai sistem
pembayaran yang lebih modern dan aman.

Tingkat literasi digital masyarakat terhadap sistem pembayaran QRIS masih menunjukkan variasi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Damayanti et al. (2023). Da-lam beberapa kasus, masih ditemukan kendala
dalam pemahaman teknis mengenai cara menggunakan QRIS, terutama di kalangan kelompok usia tertentu. Oleh
karena itu, strategi komunikasi yang diterapkan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga harus
membangun kesadaran mengenai manfaat jangka panjang dari transaksi digital. Di Sumatera Utara, peningkatan
literasi digital dapat dilakukan melalui pelatihan yang meli-batkan komunitas lokal serta kerja sama dengan
lembaga pendidikan dan asosiasi UMKM.

Dalam implementasi QRIS di berbagai daerah di Sumatera Utara, terdapat tan-tangan yang harus diatasi,
terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hawu et al.
(2022), akses terhadap perangkat pem-bayaran digital masih menjadi kendala utama di beberapa wilayah. Oleh
karena itu, solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memperluas jaringan infrastruktur digital melalui kerja
sama dengan penyedia layanan internet dan perbankan lokal. Selain itu, pemberian insentif kepada pelaku usaha
yang mengadopsi QRIS juga dapat menjadi langkah strate-gis untuk meningkatkan penggunaan sistem pembayaran
ini.
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Keberhasilan adopsi QRIS oleh UMKM di Sumatera Utara menjadi salah satu in-dikator utama efektivitas
strategi komunikasi yang diterapkan. Hutagalung et al. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan QRIS telah
membantu meningkatkan produktivitas usaha, terutama dalam mempercepat proses transaksi dan mengurangi
ketergantungan pa-da uang tunai. Oleh karena itu, pemerintah daerah dapat memberikan dukungan lebih lanjut
dalam bentuk pelatihan intensif dan penyediaan alat pembayaran digital bagi UMKM yang belum memiliki akses
terhadap teknologi ini.

Persepsi masyarakat terhadap kemudahan dan manfaat QRIS juga menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan adopsi sistem pembayaran ini. Studi yang dil-akukan oleh Ramadhan et al. (2023)
mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti kemu-dahan akses, tren gaya hidup digital, dan literasi keuangan
memiliki peran besar dalam keputusan masyarakat untuk menggunakan QRIS. Generasi muda di Sumatera Utara
cenderung lebih cepat dalam mengadopsi sistem pembayaran digital dibandingkan ke-lompok usia lainnya,
sehingga kampanye digital melalui media sosial menjadi strategi yang efektif dalam menjangkau mereka. Untuk
lebih meningkatkan kesadaran, kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan influencer lokal dapat dilakukan agar
pesan mengenai manfaat QRIS lebih mudah diterima oleh masyarakat.

Meskipun strategi komunikasi yang diterapkan cukup efektif, masih terdapat tan-tangan yang harus
dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, tingkat ke-percayaan masyarakat terhadap keamanan
transaksi digital, serta perlindungan konsumen terhadap transaksi yang tertunda. Menurut Traa dan Djaja (2023),
perlindungan konsumen dalam transaksi digital perlu mendapatkan perhatian lebih agar masyarakat merasa aman
dalam menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran utama mereka. Oleh karena itu, Bank Indonesia dapat
memperkuat regulasi mengenai perlindungan konsumen serta meningkat-kan transparansi dalam sistem
pembayaran digital. Dengan langkah-langkah tersebut, di-harapkan implementasi QRIS di Sumatera Utara dapat
berjalan lebih optimal dan mem-berikan manfaat yang luas bagi masyarakat serta pelaku usaha.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti strategi komunikasi humas Bank Indonesia dalam menso-sialisasikan penerapan
transaksi non-tunai berbasis QRIS di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa Bank
Indonesia menerapkan berbagai metode komunikasi untuk memastikan pemahaman dan penerimaan masyarakat
terhadap sistem pembayaran digital ini. Strategi utama yang digunakan meliputi edukasi langsung kepada pelaku
usaha dan masyarakat, pemanfaatan media digital dan sosial, serta kerja sama dengan berbagai pihak seperti
komunitas bisnis, institusi pendidikan, dan lembaga pemerintahan. Salah satu temuan utama dalam penelitian ini
adalah efektivitas pendekatan ber-basis komunitas dalam meningkatkan penerimaan QRIS, terutama bagi pelaku
UMKM. Sosialisasi yang dilakukan melalui seminar, lokakarya, serta pelatihan terbukti mampu meningkatkan
pemahaman dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran dig-ital ini.

Selain itu, kampanye digital yang dilakukan melalui media sosial juga berperan penting dalam menjangkau

segmen muda yang lebih akrab dengan teknologi.
Meskipun strategi komunikasi yang diterapkan cukup efektif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam implementasi QRIS. Tantangan utama meli-puti tingkat literasi digital yang masih bervariasi,
keterbatasan infrastruktur di beberapa daerah, serta kepercayaan masyarakat terhadap keamanan transaksi
digital. Beberapa pelaku usaha dan masyarakat di daerah tertentu masih menghadapi kendala dalam mengakses
dan memahami cara kerja QRIS, sehingga diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif dan berkelanjutan.

Selain faktor edukasi, kepercayaan masyarakat terhadap sistem pembayaran digi-tal juga menjadi faktor

penting dalam keberhasilan implementasi QRIS. Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat yang telah menerima
edukasi dan memahami manfaat QRIS cenderung lebih percaya diri dalam menggunakannya. Oleh karena itu, selain
meningkatkan sosialisasi dan edukasi, diperlukan regulasi yang lebih kuat untuk menja-min perlindungan konsumen
dan keamanan transaksi digital.
Keberhasilan strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia juga ter-lihat dari meningkatnya jumlah
pelaku usaha yang mulai menggunakan QRIS dalam transaksi mereka. Namun, untuk memperluas jangkauan adopsi
QRIS, diperlukan pen-dekatan komunikasi yang lebih inklusif dan adaptif terhadap karakteristik masyarakat di
berbagai daerah. Kerja sama antara Bank Indonesia dengan pemangku kepentingan lainnya, termasuk pemerintah
daerah, perbankan, dan komunitas lokal, perlu terus di-perkuat agar implementasi QRIS dapat berjalan lebih
optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi komunikasi yang tepat dapat memainkan
peran penting dalam mempercepat adopsi sistem pembayaran dig-ital. Dengan pendekatan yang lebih
komprehensif, inklusif, dan berbasis komunitas, di-harapkan penggunaan QRIS di Provinsi Sumatera Utara dapat
terus meningkat, sehingga mendukung terciptanya ekosistem transaksi non-tunai yang lebih luas dan efisien di
Indo-nesia.
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